BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data lapangan terhadap para pejabat penatausaha
keuangan dan pegawai bagian keuangan dan akuntansi pada 30 OPD di Kabupaten
Sintang, yang dalam hal ini dianalisa dengan metode regresi linier berganda

menggunakan SPSS Versi 16.0 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan OPD Kabupaten Sintang. Sehingga,
hipotesa pertama yang menyatakan bahwa penerapan standar akuntansi
pemerintah berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan OPD
terbukti.

2. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan OPD Kabupaten Sintang. Sehingga, hipotesa kedua
yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan OPD terbukti.

3. Sistem pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah OPD Kabupaten Sintang. Sehingga,
hipotea ketiga yang menyatakan bahwa sistem pengendalian intern
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan OPD
terbukti.

4. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan OPD Kabupaten Sintang. Sehingga,
hipotesa keempat yang menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan OPD terbukti.
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5.2. Keterbatasan

1.

2.

Unit analisis pada penelitian ini lebih kepada orang, sehingga jawaban lebih
mengarah kepada persepsi.

Subyek penelitian ini terbatas hanya pada Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Sintang. Sehingga, akan terdapat perbedaan hasil penelitian dan
kesimpulan apabila dilakukan penelitian yang berbeda.

Pada kenyataan yang terjadi di lapangan, tidak semua OPD membuat laporan

keuangan seperti yang ditanyakan di kuesioner.

5.3. Saran

1.

Bagi peneliti selanjutnya, jika menggunakan instrument penelitian berupa
kuesioner sebaiknya memperhatikan waktu penyebaran kuesioner serta
melakukan monitor secara berkala agar dapat memastikan bahwa kuesioner
tidak tertumpuk dengan dokumen lainnya.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa keempat variabel yang
digunakan dalam penelitian ini hanya menjelaskan 54,1%. Artinya masih ada
variabel lain yang turut berpengaruh dalam kualiatas laporan keuangan OPD.
Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain yang juga

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan OPD.
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Lampiran 1 Kuesioner

SURAT PENGANTAR KUESIONER
Hal : Permohonan Pengisisan Kuesioner Penelitian
Kepada

Yth. Bapak/Ibu/Sdr/I Responden
Di Kabupaten Sintang

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Flaviana Maya Valina
NPM : 170423355

Fakultas : Bisnis dan Ekonomika
Program Studi : Akuntansi

Universitas : Atma Jaya Yogyakarta

Memohon kesediaan dari Bapak/Ibu/Sdr/i untuk dapat berpartisipasi dalam
mengisi kuesioner terlampir yang merupakan bahan penelitian skripsi saya yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah, Pemanfaatan
Teknologi Informasi, Sistem Pengendalian Intern, dan Kompetensi Sumber Daya
Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Sintang” sebagai salah satu persyaratan kelulusan S1. Seluruh informasi
yang diberikan oleh Bapak/lbu/Sdr/i pada kuesioner hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian saja. Jawaban tidak akan memengaruhi penilaian atas kinerja
maupun karir Bapak/Ibu/Sdr/i serta tidak ada jawaban yang bernilai benar ataupun
salah. Sesuai dengan kode etik penelitian, jawaban Bapak/lbu/Sdr/i akan dijaga
kerahasiaannya.

Demikian surat permohonan saya sampaikan, atas perhatian dan pastisipasi
Bapak/Ibu/Sdr/i dalam membantu kelancaran penelitian ini, saya ucapkan Terima
Kasih.

Hormat Saya,

Flaviana Maya Valina
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A

Identitas Responden

Nama Instansi s

Nama Responden

Tanggal Pengisian :..............

1. Pendidikan Terakhir

2. Pangkat/Golongan

3. Lama Bekerja

4. Kursus/Diklat

e (boleh inisial)

SLTA/Sederajat

Diploma (D3) Jurusan :
Strata 1 (Sarjana) Jurusan :

Strata 2 (Master) Jurusan :

Golongan I
Golongan Il
Golongan 1V

1-5 tahun

6-10 tahun

11-20 tahun

> 21 tahun

Belum Pernah
Pernah (1 — 3 kali)
Sering (4 — 10 kali)

Sangat Sering (11 — 20 kali)
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B. Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Pengisian kuesioner dilakukan oleh Pejabat Penatausaha Keuangan (PPK)
dan staf akuntansi organisasi perangkat daerah Kabupaten Sintang.
2. Berilah tanda Check List (\) pada jawaban yang sesuai.
Keterangan jawaban :
STS = Sangat Tidak Setuju
TS =Tidak Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
3. Setiap pernyataan hanya boleh diisikan satu jawaban.
4. Tidak ada jawaban yang salah. Mohon untuk menjawab setiap pertanyaan

tanpa mengosongkan satu pun jawaban.

76



Isilah kuesioner di bawah ini sesuai dengan keadaan di tempat anda bekerja !

1.

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah

No. \

Pernyataan

|STS| TS| S | ss

PSAP No.1 tentang Penyajian Laporan Keuangan

1.

Penyusunan laporan keuangan pada instansi
saya bekerja telah sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerintah.

Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) adalah
prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan
dalam menyusun dan menyajikan laporan
keuangan pemerintah.

Pada instansi saya bekerja, telah
menggunakan basis akrual untuk mengakui
aset.

3

Telah menggunakan basis akrual untuk
mengakui kewajiban

4

Telah menggunakan basis kas untuk
mengakui pendapatan dan belanja.

PSAP No.2 tentang Laporan Realisasi Anggaran

5 | Mencatat pendapatan sesuai dengan asas
bruto.

6 | Saat terjadinya pengeluaran dari rekening kas
telah diakui sebagai belanja.

7 | Penerimaan pembiayaan diakui sebagai

belanja

PSAP No.3 tentang Laporan Arus Kas

8 | Menyusun laporan arus kas sesuai SAP yang
diklasifikasi berdasarkan aktivitas operasi,
pendanaan, dan investasi

9 | Menggunakan metode langsung dalam

melaporkan arus kas operasi.

PSAP No.4 tentang Catatan Atas Laporan Keuangan

10 | Menyajikan catatan atas laporan keuangan
pada setiap periode pelaporan.
11 | Membuat catatan atas laporan keuangan yang

meliputi penjelasan pos-pos yang ada dalam
laporan keuanagan.
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PSAP No.5 tentang Akuntansi Persediaan

12 | Mengakui persediaan pada saat diterima atau
hak milik berpindah.

13 | Pencatatan persediaan telah dilakukan
inventaris fisik.

PSAP No.6 tentang Akuntansi Investasi

14 | Mengakui kas yang dikeluarkan sebagai
investasi setelah memenuhi kriteria manfaat
masa datang dapat diperoleh dan nilai
investasi dapat diukur.

15 | Mencatat investasi sebesar biaya perolehan
untuk kepemilikan permanen.

16 | Menggunakan metode nilai bersih yang
direalisasikan untuk penilaian investasi atas
kepemilikan non-permanen.

PSAP No.7 tentang Aset Tetap

17 | Mengklasifikasikan aset tetap berdasarkan
kesamaan dalam sifat atau fungsinya dalam
operasi entitas.

18 | Mencatat aset tetap sebesar biaya perolehan.

PSAP No.8 tentang Akuntansi Konstruksi dalam Pengerjaan

19 | Mengungkapkan informasi konstruksi dalam
pengerjaan pada akhir periode akuntansi.

20 | Memindahkan konstruksi dalam pengerjaan
ke aset tetap jika pekerjaan konstruksi dalam
pengerjaan konstruksi telah selesai.

PSAP No.9 tentang Akuntansi Kewajiban

21 | Mengakui kewajiban pada saat dana
pinjaman diterima dan/atau pada saat
kewajiban timbul.

22 | Mencatat kewajiban sesuai dengan nilai
nominal.

PSAP No.10 tentang Koreksi Kesalahan

23 | Melakukan Koreksi yang merupakan
tindakan pembetulan agar pos-pos yang
tersaji sesuai dengan seharusnya.

24 | Melakukan koreksi terhadap kesalahan yang
ditemukan.

PSAP No.11 tentang Laporan Keuangan Konsolidasi

25 \ Menyajikan laporan keuangan konsolidasi. \ \




26

Laporan keuangan konsolidasi yang dibuat
telah mencakup semua laporan keuangan dari
semua entitas akuntansi.

PSAP No.12 tentang Laporan Operasional

27

Menyusun laporan operasional pada periode
akuntansi.

28

Membuat laporan operasional yang
mencakup pendapatan-LO, beban, transfer,
dan pos-pos luar biasa.

Pemanfaatan Teknologi Informasi

Pernyataan

STS

TS

SS

Pengelolaan data transaksi keuangan
menggunakan software yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan

Saya sebagai pengelola keuangan/akuntansi
telah menggunakan komputer dalam
melaksanakan tugas

Proses akuntansi sejak awal hingga
pembuatan laporan keuangan dilakukan
secara komputerisasi

Penerapan sistem akuntansi sudah sesuai
dengan Standar Akuntansi Pemerintah

Sebagai seorang pengelola keuangan, saya
telah memanfaatkan jaringan internet sebagai
penghubung dalam menerima dan/atau
mengirim informasi yang dibutuhkan

Jaringan internet di tempat saya bekerja telah
terpasang jaringan internet dan selalu dalam
kondisi yang baik/lancar
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3. Sistem Pengendalian Intern

4.

No. Pernyataan STS | TS SS

1 | Penyelenggaran kegiatan Keuangan telah
dilakukan sesuai Standard Operating
Procedure (SOP)

2 | Pengimplementasian PP Nomor 60 Tahun
2008 tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah telah dilakukan dalam upaya
pencegahan kecurangan dan penyelewengan

3 | Membuat dan menggunakan dokumen serta
catatan yang memadai

4 | Pemisahan wewenang dengan tepat dalam
upaya melakukan suatu kegiatan atau
transaksi

5 | Menerapkan tindakan disiplin yang tepat atas
penyimpangan terhadap kebijakan dan
prosedur, atau pelanggaran terhadap aturan
pada instansi

Kompetensi Sumber Daya Manusia
No. P
ernyataan STS | TS SS
Pengetahuan

1 | Penatausaha keuangan mempunyai tugas
meneliti kelengkapan SPP-LS pengadaan
bsrang dan jasa yang disampaikan bendahara
pengeluaran

2 | Penatausaha keuangan mempunyai tugas
meneliti kelengkapan SPP-UP, SPP-GU, SPP-
TU, dan SPP-LS gaji dan tunjangan ASN

3 | Penatausaha keuangan mempunyai tugas
memverifikasi SPP

4 | Penatausaha keuangan mempunyai tugas
menyiapkan SPM

5 | Penatausaha keuangan bertugas melaksanakan

verifikasi harian atas penerimaan
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6 | Penatausaha keuangan bertugas bertugas
melaksanakan fungsi akuntansi

7 | Penatausaha keuangan menyiapkan laporan
keuangan

8 | Basis Akuntansi penyusunan laporan
keuangan PP No.71 tahun 2010 berbasis
akrual

9 | Akuntansi adalah proses pengidentifikasian,
pencatatan, dan pelaporan transaksi ekonomi
dari suatu organisasi/entitas

10 | Persamaan dasar akuntansi pemerintahan

adalah Aset - Kewajiban = Ekuitas Dana

Keterampilan

11 | Saya mampu membuat jurnal untuk setiap
transaksi

12 | Saya mampu memposting jurnal ke buku besar

13 | Saya mampu menyusun dan menyajikan
neraca

14 | Saya mampu menyusun dan menyajikan
Laporan Realisasi Anggaran

15 | Saya mampu menyusun dan menyajikan
Laporan Arus Kas

16 | Saya mampu menyusun dan menyajikan
Catatan Atas Laporan Keuangan

17 | Jika terdapat peraturan baru mengenai
keuangan daerah, pegawai pada bagian
akuntannsi/keuangan akan mendapatkan
sosialisai dan/atau diklat

18 | Saya mengikuti pelatihan serta pendidikan
pegawai penatausaha keuangan

Sika

19 | Saya patuh dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban yang ditetapkan

20 | Saya menolak intervensi dari atasan yang

dapat menimbulkan pelanggaran
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5.

Kualitas Laporan Keuangan

No. | Pernyataan |STS| TS| S |SS
Relevan
Informasi dalam laporan keuangan yang
1 | dihasilkan oleh instansi sudah sesuai dengan
Standar Akuntansi Pemeirntah
Laporan keuangan disajikan secara tepat waktu
2 | sehingga dapat digunakan sebagai bahan dalam
mengambil keputusan
Penyajian Laporan Keuangan yang telah
3 | disusun dilakukan teapt waktu sesuai periode
akuntansi
Laporan Keuangan telah menyediakan
4 | informasi yang dapat membantu dalam
mengoreksi aktivitas di masa lalu
Andal
Laporan Keuangan yang dihasilkan
5 mengandung informasi yang jujur sesuai
dengan transaksi dan peristiwa yang
sebenarnya terjadi
5 Informasi yang tersaji dalam Laporan
Keuangan tidak menyesatkan
Informasi dalam Laporan Keuangan yang
7 | disajikan oleh instansi dapat memenubhi
kebutuhan pengguna
Dapat dipahami
Informasi dalam laporan keuangan yang
8 | disusun oleh instansi berpihak kepada
kepentingan daerah
Informasi dalam laporan keuangan yang
9 | disusun oleh instansi telah jelas sehingga dapat
dipahami oleh pengguna
Dapat dibandingkan
Informasi dalam laporan keuangan yang
10 | disusun oleh instansi selalu dapat dibandingkan
dengan laporan keuangan periode sebelumnya
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Lampiran 2 Jawaban Kuesioner

X1-

28

X1-

27

X1-

26

X1-

25

X1-

24

X1-

23

X1-

22

X1-

21

X1-

20

X1-

19

X1-

18

X1-

17

X1-

16

X1-

15

X1-

14

X1-

13

X1-

12

X1-

11

X1-

10

X1-
9

X1-
8

X1-
7

X1-
6

X1-

5

X1-
4

X1-

3

X1-

2

X1-

1
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X8-

5

X3-

4

X8-

3

X3-

2

X8-

1

X2-

X2-

X2-

X2-

X2-

X2-
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X4-

20

X4-

19

X4-

18

X4-

17

X4-

16

X4-

15

X4-

14

X4-

13

X4-

12

X4-

11

X4-

10

X4-

X4-

X4-

X4-

X4-

X4-

X4-

X4-

X4-
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Lampiran 3 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std. Deviation

2BEZ0
421145
38500
30735
39090

hean

32036
3.4087
33738
3.2702
33262

SuUm

265810

286.33

283.40

2ra70

279.40

il @i L

374
4.00
4.00
4.00
4.00

Minimum

268
2.67
240
274
3.00

g4
g4
g4
24
g4
24

FSAF
PTI
SFI

kSO
KLk

valid M {listwise)
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Lampiran 4 Uji Validitas & Reliabilitas

PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAH
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 84 100.0
Excluded?® 0 0
Total 84 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
806 28

Correlations
PTI PTI2 PTI3 PTI4 PTI5 PTIB Total

PTI Pearson Correlation 1 BB1” 564" 500" 527" 563" J917

Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000

N 84 84 84 84 84 84 84
PTIZ Pearson Correlation 661" 1 691" 527" 645" 448" 818"

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 000 .000

N 84 84 84 84 84 84 84
PTI3  Pearson Correlation 564" 691”7 1 682" 523" 6317 854"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 84 84 84 84 84 84 84
PTI4 Pearson Correlation 5007 527" 682" 1 5007 576" .788"

Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .0oo .0oo .000

N 84 g4 54 84 g4 84 84
PTI5  Pearson Correlation 527" 645" 523" 500" 1 458" 754"

Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 000 .000

N 84 84 84 84 84 84 84
PTI6E  Pearson Correlation 563" 448" 6317 576" 458" 1 787"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000

N 84 84 84 84 84 84 84
Total  Pearson Correlation 791" 818" 854" 788" 754" 787" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 000 .0oo

N 84 84 84 84 84 84 84

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Case Processing Summary
N % Reliability Statistics
Cases Valid 84 100.0 Cronbach's
Excluded® 0 0 Alpha N of ltems
Total 84 100.0 .884 5]

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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SISTEM PENGENDALIAN INTERN

Correlations
SPI SPI2 SPI3 SPI4 SPI5 Total

SPI Pearson Correlation 1 555" 562" 486" 462" 801"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 84 84 84 84 84 84
SPI2 Pearson Correlation 555" 1 499" 523" 4027 779"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 84 84 84 84 84 84
SPI3  Pearson Correlation 562" 499" 1 555" 358" 766"

Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .00 .000

M 84 g4 g4 84 84 84
SPl4  Pearson Correlation 486" 523" 555" 1 509" 799"

Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 .000

M 84 84 84 84 84 84
SPI5  Pearson Correlation 462" 402" 358" 509" 1 704"

Sig. (2-tailed) .000 .000 001 .000 .000

N 84 84 84 84 84 84
Total  Pearson Correlation a0 779" 766" 799" 704" 1

Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 .000

N 84 24 84 84 84 84

** Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Case Processing Summary Reliability Statistics
N % Cronbach's
Cases valid a4 100.0 Alpha N of lterns
Excluded?® 0 0 829 3
Total 84 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA

Correlstions

KSOMI | KEDMZ | HSDWMI | HESDME | KSDMS | KSOME | KSDMT | HEDME | KEDMI | KEDMIO

KEDM1  Pearson Cormelafion 1 A0g” G5 507 481" 578" b 541 7 278

Sig. [2-talled) Jan 1] felili] fe]i] i) RIE] Jan o0 a1

M 24 84 B4 g4 B4 a4 a4 24 24 a4

KEDWD  Pearson Correlatian a9 1 o4 B ol BH" 503" 5417 AN 2y

Sig. (2-talled) oo o0 009 000 i) 00D 000 000 011

] ) 84 4 4 B4 a4 24 a4 =] B4

KEDMI  Pearson Comelasion 658" ELT 1 763" 5797 4677 258 T 4357 w7

Sig. (2tailed) 0o non {elils] o] 1] (i8] nig 0o oo Qof

M T} 24 g4 g4 g4 04 24 24 24 a4

KEDM4  Pearson Correlasion | 407" B2 | ey 1 Lu5” s19° EEER Er 455"

Sig. (2-talled) 000 oo 000 000 00 o0z 000 000 00a

M 24 24 j:1] B4 B4 B4 24 24 24 B4

KEDMS  Pearson Comalason 481" 531 539 595" 1 605" I 417 T85” 353

Sig, (2-tailedy aan oo Qs Relils] fiils] 040 il ] nog 0aa

M 24 84 B4 B4 g4 a4 24 a4 a4 B

KE0ME Pearson Correlasion 529" 629" 463 5197 G5 i E517 Xl - 368"

Sig. (2-talled) a0 00 a0 009 0o 000 000 000 0o

H &4 &4 B4 4 fi4 a4 a4 a4 58 4

KEDMF  Pearson Cormelaton e 503 256 A" 2 &5 1 B0 are” asa”

Sig. (2-tailed) nog non 014 Qo3 0ad RiE] L] non Qo1

M &4 84 &d 4 a4 a4 24 24 1] a4

HEDME  Pearson Correlaton S AT s £l 45" a3 B 1 A48 4817

Sig. (2-%alled) o0 oo o0 i) 0o 00 00n 000 filili]

M &d 84 24 4 4 a4 24 84 1] a4

(=] Paarson Comalaton a7y AN 4357 dE5" 2es5" amg” ama” A5 1 R

Sig, (2-tailed) 0an nan Qi jelil] aog i} oan il ] Qog

M 24 24 B4 84 a4 a4 24 24 £d 2

KEDM10  Pearson Comalasion 7y 7 27 TS 5T ETT 2507 491" e04” 1
5ig. (2-talled) o o i} Reliln} A0 ] oo i) oo

M a4 a4 B4 B4 B4 a4 24 24 24 g4

KSDH11 Pearson Correlatian A0 AT anr aar” 06" 514" A 5087 s el

Sig. (2-tailed) oo non L[] oog ood 00 oo oo o1 o3

i &l a4 54 4 4 L a4 a4 24 B4

KEDM1Z  Pearson Cormelason A ar 384 136 Ty 07 AT 4107 e 90"

Sig. (2-alled) 000 00 000 a0z 0o oo 000 000 000 .oo7

M 24 24 B4 a4 a4 94 24 54 24 B4

KEDWMIZ  Pearson Cormelagion il RI:T] 134 A2 156 i 206 REr 043 050

Sig. (2-talled) 044 135 234 Ea L] a3 Dar L1 a3 L] G54

M = -1} B4 4 4 a4 24 a4 =] 1]

HEDMI4  Pearson Comelalion ETR 734" 212 197 ETES 137" 26" 25T 197 177

Sig. [2-tailed) Lile] 033 053 73 el ] oz g i[ik] g 07 04

M 1] a4 24 84 24 94 24 24 24 B4

KEDMIS  Pearson Carralasion A1a” Ty 3 283" e ane 304" 3E 251" Ty

Sig. (2-talled) onn 11| 002 009 000 [T 005 002 03 s

M L -1 B B4 B4 14 a4 a4 =] B4

KEDMIE  Pearson Correlason L kL IGE ELY 416" 45T i an- 2617 I

Sig. (-tailed) om o o am a0g oo oo 000 016 ilix]

M 24 24 B4 g4 04 04 24 24 a4 a4

KEDMIT  Pearson Cormelasion AGY" AGG 326 gy 287" 03" A" BE Ang” 515"

Sig, (2-tailed) 0o non Qo (ulili] nog (i8] 000 0o oo 0og

i) 24 a4 Bd B4 4 L a4 a4 &l L]

KEDM1E  Pearson Comalason iR ES ETER 351" 475" 510”7 485”7 487" I8 75

Sig, (2-tailed) 003 003 o3 am elila} Riils] 1] ] noa RG]

M a4 84 Bd B4 B4 a4 a4 24 1] B4

KEDWMIS  Pearson Cormelation 456" 506" ar 114 a5 455" &7 587 206 108

Sig. (2-talled) 00 oo o7 (304 a0t 000 000 000 0ED 3T

N a4 a4 B4 B4 B4 4 a4 a4 7] B4

KEDWM20  Pearson CormelaSion [ A58 ITE A8 A5 3m” A0 A Tl 255

Sig, (2-tailed) 004 oo a1 A0d 472 ik o 00z 002 .ma

M a4 B4 g4 a4 a4 04 24 24 24 a4

Tosal Pearson CormelaSan o b1 BT4 B55" 1 ey ey e oo 562"

Sig. (2-talled) oo oo il el ) 0o 0 000 a0} 000 filili]

M -1 84 Bd B4 B4 a4 a4 24 24 B4

== Camalation s significant a1 the 0.01 leval (2Eailad)
*, Correlation is significant al the 0,05 el (2-1aded).
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| oDt | KEDM1 | KEDMIS | KoDWid | KSOMIS | KEOMIG | BEDMIT | KSDMIE | KEDM19 | KShei Todal
A0 A2 219 289" A4197 EL 4597 il 56" 30" T04"
i} i} [ g oo Ao Reils] 03 et} 04 Rilel1}
a4 Bl B4 24 24 2] 4 Bl a4 a4 24
An” A2 G4 ral s Fa 355" 459" kil 506" AS” 755"
00 000 A35 a3z oo fii}] Lei]u] ik el ] 00D ifu]i]
a4 g4 A4 a4 24 i) B4 B 4 a4 24
417 Jad” A34 Az ol G 318 323 Fi-b JITE B4
i8] Qs 14 053 oz Qm o0z ik ] onr o non
a4 B4 84 24 24 1] 4 g a4 a4 24
3T il A2 Aar e ELx i rl 383 A4 RE BEE”
Rl oo R 1] 073 nog am il i]u] oo 304 B L]u] JAon
f4 B4 A4 24 24 i) R4 Bd 4 A4 24
506 A84” 235 a7 za0” 435" 287 A7 358" A50 BS54
L] Q0 A3 A oo Qog g L] e} AT: non
a4 &l B4 84 L] Bl B4 Bd A4 a4 1]
&4 07 nr 3" E 457" 03" Al 496" 3n" T63"
000 om0 a7 00z i) o 0o i} .o0g 0z uom
a4 B4 A4 a4 24 i) a4 g4 a4 a4 24
427 423 206 ne” 04T 368" Ara" Aas” 573" ADs” B57"
000 Q00 it} 00z Qo5 il ile} T felili} (i} non
a4 2d 24 24 24 2] 04 2 34 24 24
S0g A A3z LT il 4117 &1 A8 Rar” Er Fal-
0o oo k] me o3 00D .ono oo .ono 00z oo
a4 B4 a4 a4 24 24 04 g4 B4 a4 24
345" a5 043 Aar 351" 261" A" e 208 40" B00"
il ]} A 073 L} | 0 g il [aliti} R ik nan
B4 Bl B4 24 =1 Bl B4 Bl A4 a4 24
06" a0 080 177 264 5" 515" s 13 55 553"
oz it BG4 08 ms 03 oo LN 3 ms oo
a4 g4 a4 24 24 i) B4 B a4 a4 24
1 me 555" A03° s7a Fa4" 353" Bar 528" a8 55"
i} (ilils} 0ao oo i} i) (il i)k} 022 oo
a4 G4 84 a4 B il ] a4 Bd it a4 B4
L 1 &03” BBT" [ FEN ST Fily Lrr LEL EF FE T
oo .noa i ]u] oo ] e oo .0na .0z Jon
a4 = B4 84 a4 B4 B4 24 a4 a4 a4
E5E" 03 1 64" 586" 618" e 1) AST Am” ey 04
o0 Q0 0o 000 Qog 02 L] felili} (V¥ now
a4 B a4 24 -] ] B4 Bl B4 a4 1]
5037 BT TEL” 1 TET 5757 ey A8e” 408° 192 B0
i) e} elis} oG il 26 ann e} ore jnan
a4 B4 44 a4 24 g4 04 g4 4 a4 24
sra B3 Sg6" TRT” 1 Fog” i AT AT 2B BRZ”
00 00 Huli]a] 1] (1] fiiiE] L] o0z 024 000
a4 G4 f4 24 a4 ia) L) i) 4 4 24
Ta4” 576~ E18” T8 FLL 1 485" B0 399" Fiil) T
L} i1} oo 0o oo g0 ii] Relil} ms Jnan
a4 &4 84 24 g4 g4 84 24 a4 a4 24
353" 159 204 ek 08" i 1 ATY 408" 473" i
(i} o1a 062 026 004 ang aen eIt} 00 non
a4 &l A4 a4 24 B4 a4 it} B4 a4 a4
JEAZT B2F 57" 488" 479 B0z ATY 1 A05° s JERE”
g Qi et} a0 el Qg Reils] el 2% e}
a4 ] B4 a4 -1 Bl B4 Ed B4 a4 -1 ]
Ryl 524 4017 Alg” anT 350 A0a” A0s” 1 A55" B3ar
000 000 .00o 0o anz o0 0o L] 00m (i}
a4 g4 A4 a4 24 fid ] #4 g4 4 a4 24
et - 326 4T A4z 45 265 ATT S 455" 1 S147
02z Liliv) 026 07a 0z ms g0 05 oa oo
a4 24 B4 24 24 B 4 2 B4 a4 24
FLLN Y £0e" G 6 1" B hog 634" 14" i
000 00D .00 0o non 000 .ono il .00g 0o
il G4 4 a4 =L i) B4 B 4 a4 24
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 84 100.0
Excluded?® 0 0
Total 84 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliahility Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.930

20
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KUALITAS LAPORAN KEUANGAN

Correlations
KLK1 KLK2 KLK3 KLK4 KLKS KLKE KLKZ? KLKS KLK9 KLK10 Total |

KLK1  Pearson Correlation 1 823" 820" 743" 581" 547" 551" 527" 689" 689" 844"

Sig. (2-tailed) Kilili} 000 .000 .000 000 000 000 000 000 000

N 84 84 34 34 34 34 34 34 g4 a4 84
KLK2  Pearson Correlation 823" 1 801" 723" 508" 523" 532" 566" 7207 667" 843"

Sig. (2-tailed) ilili} 000 000 000 000 000 000 000 000 000

N 84 84 84 84 84 84 34 84 84 84 84
KLK3  Pearson Correlation 820" a01” 1 755" 589" 621" 811" 525" 703" 649" 869"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000

N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84
KLK4  Pearson Correlation 743" 723" 755" 1 544" 596" 570" 586" 667" 667" 827"

Sig. (2-tailed) .000 .000 000 000 000 000 000 000 000 000

N 84 84 24 24 24 24 84 84 84 84 84
KLKS  Pearson Correlation 581" 508" 589" 544" 1 703" 786" 526" 723" 667" 800"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 000 000 000 000 000 000

N 84 84 84 24 24 24 24 34 84 84 84
KLKE  Pearson Correlation 547" 523" 821" 598" 703" 1 767" 493" 595" 699" 793"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000

N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84
KLK7  Pearson Correlation 551" 532" 11" 570" 786" 767" 1 612" 738" 685" 828"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000

N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84
KLK&  Pearson Correlation 527" 566" 525" 586" 526" 493" 612" 1 721 545" 732"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 000 .000 000 000 000 000

N 84 34 24 24 24 24 84 34 84 84 84
KLKS9  Pearson Correlation 689" 720" 703" 667" 723" 595" 738" 721" 1 782" 885"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 000 000 000 000 000 000

N 84 84 84 24 24 24 34 34 84 84 a4
KLK10  Pearson Correlation 689" 667" 649" 667" 667" 699" 685" 545" 782" 1 852"

Sig. (2-tailed) .000 .000 000 000 .000 000 000 000 000 000

N 84 84 84 84 84 84 34 84 84 84 84
Total Pearson Correlation 844" 843" 869" 827" 800" 793" 828" 732" 885" 852" 1

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000

N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Case Processing Summary
Reliability Statistics
N %
Cases Valid 84 100.0 Cronbach's
Excluded? 0 0 Alpha N of ltems
Total 84 | 1000 943 10

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik (Normalitas, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas)
1. Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 84
MNormal Parameters® Mean 0000000
Std. Deviation 2.58295552
Most Extreme Differences  Absolute 083
Positive .083
Negative -.042
Kolmogorov-Smirnov Z 759
Asymp. Sig. (2-tailed) 612
a. Test distribution is Normal.
2. Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
| Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance IF
1 {Constant) -2.543 4062 -626 533
PSAP 087 043 166 2.005 048 807 1.239
PTI 431 152 279 2.830 006 570 1.754
SPI 610 197 300 3.084 003 587 1.705
KSDM 136 059 214 2.312 023 646 1.548
a. Dependent Variable: KLK
3. Heteroskedastisitas
Correlations
Unstandardiz
PSAP PTI SPI KSDM ed Residual
Spearman's rho PSAP Correlation Coefficient 1.000 388" 318" am Ry
Sig. (2-tailed) 000 003 005 943
N 94 24 24 24 24
PTI Correlation Coefficient 288" 1.000 565" 452" 037
Sig. (2-tailed) 000 000 000 738
N 84 84 84 84 84
SPI Caorrelation Coefiicient 318" 565" 1.000 429" 009
Sig. (2-tailed) 003 000 000 932
N 84 24 84 84 84
KSDM Correlation Coefficient am” 452" 429" 1.000 000
Sig. (2-tailed) 005 000 .000 998
N g4 24 84 84 84
Unstandardized Residual Carrelation Coefficient 007 037 009 .0oo 1.000
Sig. (2-tailed) 849 738 8932 998
N 84 84 84 84 84

** Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 6 Uji Hipotesis (Koefisien Determinasi, Uji F, Uji t, Regresi Linier Berganda)

1. Koefisien Determinasi

Model Summary®
Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Square the Estimate
1 7512 563 541 2.648

a. Predictors: (Constant), KSDM, PSAP, SPI, PTI
b. Dependent Variable: KLK

2. UjiF
ANOVA®
Sum of
Mode] Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 714.490 4 178.623 25.483 .0og=
Residual 553.748 79 7.009
Total 1268.238 83
a. Predictors: (Constant), KSDM, PSAP, SPI, PTI
b. Dependent Variable: KLK
3. Uji t & Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Miade] B Std. Error Beta 1 Siny.
1 (Constant) -2.543 4.062 - 626 A33
PSAF 087y 043 166 2.005 048
FTI 431 462 274 2.830 006
Skl B10 A87 300 3.094 003
KEDM 136 0549 214 2312 023

3. Dependent Variable: KLE
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